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Abstract
English is one of the compulsory subjects that must be taught by every school at all levels, from primary
school to university. But sometimes, students find it difficult to understand the material given by the
teacher. In addition, the provision of monotonous material may feel boring for students, causing a lack
of motivation to learn English. In addition, for elementary students, learning should use teaching
methods that involve students. To overcome these problems, Fun English Learning is structured as one
of the recommended programs so that teachers can increase the motivation and awareness of
elementary students in learning English. Through fun learning methods such as the use of games in
learning, students can more quickly absorb material and increase their interest. In addition, students
do not get bored when learning English. On the contrary, students feel happy and excited when doing
learning activities. The main objective of this program is to provide fun and engaging English language
instruction for children so that they can learn with high enthusiasm and enthusiasm. In addition, this
program also aims to open their horizons to the culture and diversity of the English language, which
will be an important capital in facing future challenges.
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Abstrak

Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus diajarkan setiap sekolah-sekolah
di semua tingkatan, mulai dari Sekolah Dasar hingga universitas. Namun terkadang siswa merasa
kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain itu, pemberian materi yang
monoton mungkin terasa membosankan bagi siswa sehingga menyebabkan kurangnya motivasi belajar
bahasa Inggris. Selain itu, bagi siswa SD, pembelajaran hendaknya menggunakan metode pengajaran
yang melibatkan siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Fun English Learning disusun sebagai
salah satu program yang direkomendasikan agar guru dapat meningkatkan motivasi dan kesadaran
siswa SD dalam belajar bahasa Inggris. Melalui metode pembelajaran yang menyenangkan seperti
penggunaan permainan dalam pembelajaran, siswa dapat lebih cepat menyerap materi dan
meningkatkan minatnya. Selain itu, siswa tidak bosan ketika belajar bahasa Inggris. Sebaliknya siswa
merasa senang dan bersemangat ketika melakukan kegiatan pembelajaran. Tujuan utama dari program
ini adalah memberikan pengajaran bahasa inggris yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak
sehingga mereka dapat belajar dengan semangat dan antusisme yang tinggi. Selain itu, program ini juga
bertujuan untuk membuka wawasan mereka terhaap budaya dan keanekaragaman bahasa inggris, yang
akan menjadi modal penting dalam menghadapi tantangan masa depan.

Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Kosakata Bahasa Inggris, Pembelajaran Menyenangkan, Nagari

Dusun Baru Tapan.

1. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan sekolah kepada
siswa Sekolah Dasar, sekolah menengah kebawah maupun keatas bahkan sampai
perguruan tinggi. Memang bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang
digunakan oleh seluruh negara di dunia untuk dapat berkomunikasi satu sama lain. Bahasa
Inggris dengan demikian menjadi suatu kewajiban bagi siswa. Selain meningkatkan
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keterampilan komunikasi, siswa juga dapat meningkatkan keterampilan lain seperti
negosiasi, dan lain-lain.

Pendidikan merupakan hak wajib yang dimiliki setiap orang, artinya bahwa setiap
individu memiliki hak yang sama dalam mengenyam pendidikan, tentunya hal ini juga
berlaku bagi mereka yang ingin mengetahui dan mempelajari bahasa asing salah satunya
yaitu bahasa Inggris. Saat ini, Bahasa Inggris adalah bahasa yang umum digunakan oleh
sebagian besar negara di beberapa belahan dunia. Bahasa Inggris bukan lagi bahasa asing
untuk didengarkan, namun penerapan bahasa Inggris di berbagai negara mungkin berbeda,
ada yang menganggap bahasa Inggris sebagai bahasa ibu (mother tongue) atau bahasa
utama yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari dan ada pula yang
menjadikannya sebagai bahasa kedua.

Pembelajaran Bahasa Inggris pada anak usia sekolah dasar sangat diperlukan, dilihat
dari beberapa faktor antara lain, pertama pada anak- anak usia dini belajar bahasa lebih
mudah ditangkap. kedua pada zaman yang serba digital sekarang ini yang mana semua
sistem kehidupan menggunakan bahasa Inggris, dengan adanya bahasa Inggris pada
sekolah dasar lebih mempermudah untuk menerima tehnologi yang digunakan, serta yang
ketiga dengan diberikan bahasa Inggris pada sekolah dasar otomatis ketika anak-anak akan
melanjutkan pada jenjang menengah peserta didik akan mudah menerima bahasa Inggris

Dari beberapa hal yang telah dijabarkan di atas, tujuan dari program ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran atau motivasi siswa terkait pentingnya belajar Bahasa Inggris
sejak dini, yaitu di jenjang pendidikan bangku sekolah dasar terutama di Sekolah Dasar
(SD) yang berada di Nagari Dusun Baru Tapan, Kecamatan Basa Ampek Balai,
Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Pembelajaran Bahasa Inggris pada anak usia sekolah dasar sangat diperlukan, dilihat dari
beberapa faktor antara lain, pertama pada anak- anak usia dini belajar bahasa lebih mudah
ditangkap. kedua pada zaman yang serba digital sekarang ini yang mana semua sistem
kehidupan menggunakan bahasa Inggris, dengan adanya bahasa Inggris pada sekolah dasar
lebih mempermudah untuk menerima tehnologi yang digunakan, serta yang ketiga dengan
diberikan bahasa Inggris pada sekolah dasar otomatis ketika anak-anak akan melanjutkan pada
jenjang menengah peserta didik akan mudah menerima bahasa Inggris

3. METODE PELAKSANAAN
Program kegiatan ini di lakukan di Nagari Dusun Tapan, Kecamatan Basa Ampek Balai,
partisipan yang mengikuti program ini adalah anak-anak siswa Sekolah Dasar (SD)yang
umumnya belajar di SDN 07 Tanjung Pindok yaitu dengan rentang usia sekitar 8 10 tahun yang
duduk di kelas 3-5 Sekolah Dasar (SD). Metode pelaksanaannya sebagai berikut:
1.Kelas dimulai dengan membaca do’a belajar
2.Pemberian materi ajar yang telah disesuaikan
3.Memberikan kesempatan untuk anak-anak tersebut memahami materi yang telah
diberikan
4.Memberikan mereka tanggung jawab untuk mengulang pelajaran yang telah didapatkan
di rumah secara mandiri
5.Kelas ditutup dengan membaca lafal Hamdallah
6. Para siswa dipersilahkan untuk pulang ke rumah masing-masing dan melanjutkan
7.aktifitas mereka
8.Proses pembelajaran dilakukan dari jam 14.00—15:00 WIB setiap hari Senin di SDN 07
Tanjung Pondok.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pelaksanaan

Anak-anak di Dusun Baru Tapan sangat antusias dan bersemangat memperoleh
pengetahuan baru, sehingga proses pembelajaran terasa sangat menyenangkan terlebih
lagi karena pemberian materi diberikan dalam bentuk yang menyenangkan diamana
sangat sesuai dengan usia mereka, Bahasa Inggris yang notabene merupakan bahasa yang
asing mereka dengar akan terasa lebih akrab dan mudah diterima dengan cara ini.
Karenanya program ini kami buat seadanya dengan memanfaatkan alat-alat yang sudah
tersedia di kelas.

1) Mengenal Alphabet

Sama halnya seperti di Indonesia huruf-huruf yang ada di dalam bahasa Inggris
juga tetap sama hanya penyebutannya saja yang sedikit banyak memiliki perbedaan,
karenanya dengan cara belajar yang menyenangkan diharapkan para siswa akan
merasa belajar bahasa Inggris merupakan hal yang mudah, dengan begitu mereka akan
lebih merasa nyaman saat belajar sehingga proses terserapnya ilmu pengetahuan
kedalam pikiran mereka akan jauh lebih mudah karena mereka tidak merasa tertekan
maupun terpaksa saat menjalani prosesnya. Saat belajar bahasa inggris pun mereka
akan dikenalkan huruf-huruf, dari huruf A sampai huruf Z. Berikut ini adalah alphabet
dalam bahasa Inggris berserta cara penyebutannya :

Alphabet Pengucapan Alphabet Pengucapan:
A [eii] N [en] B [bie] O [ow] C [cie] P [pie] D [die] QO [kyuw] E [ie] R [a:] F [ef] S
[es] G [jie] T [tie] H [eic] U [yuw] I [ai] V [vi] J [jei] W [dabalyu] K [kei] X [eks] L
[el] Y [wai] M [em] Z [zie]

—
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Gambar 1: proses pembelajaran minggu pertama

2) Introduction (Memperkenalkan Diri)

Memperkenalkan diri atau intoduction merupakan hal yang terkesaan remeh
dan sederhana namun sesungguhnya perkenalan dlam bahasa inggris bukanlah hal
yang mudah untuk dilakukan, selain karena didasari oleh penggunaan bahasa yang
asing dan terlebih lagi mereka belum pernah mengenyam pendidikan bahasa inggris
secara formal di sekolah mereka, memperkenalkan diri dalam bahasa inggris juga
memerlukan kekuatan mental yang cukup agar apa yang disampaikan terdengar
dengan jelas dan dapat dipahami oleh orang yang menerimanya. Introduction
diperlukan, terutama bagi mereka yang merupakan orang baru dalam sebuah
lingkungan seperti sekolah hingga tempat kerja. Selain itu introduction juga
dilakukan ketika kita mengawali sesuatu yang penting seperti presentasi kerja hingga
memberikan materi di sebuah kelas.
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Dalam proses memperkenalkan diri, kita akan memberikan beberapa informasi
pribadi kepada orang lain atau halayak ramai. Secara umum informasi yang akan
diberikan saat proses perkenalan tidaklah banyak, seperti nama, alamat, hobi, tempat
dan tanggal lahir, warna kesukaan, dan lain sebagainya.

-
|
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[

(Gambar 2. proses pembelajaran minggu kedua

3) Mengenal Nama Hewan
Dengan adanya game edukasi mengenal nama hewan dalam Bahasa Inggris

ini, siswa akan lebih semangat belajar serta lebih baik dalam menghafal nama-
nama hewan dalam Bahasa Inggris. Pembelajaran dilakukan dengan cara
memberikan petunjuk dengan menggunakan gesture tubuh, untuk membantu
siswa mudah dalam mengingatnya. Untuk nama-nama hewan yang diajarkan
yaitu sebagai berikut:

Cat : Kucing

Cow: Sapi

Horse : Kuda

Rabbit : Kelinci

Ant : Semut

Bee : Lebah

Mosquito : Nyamuk

Butterfly : Kupu-kupu

Spider : Laba-laba

Fly : Lalat
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Gambar: 3 Proses Pembelajaran minggu ketiga

4) Mengenal Kata Benda

Pada proses pembelajaran minggu ke-empat, penulis mengajak para
siswa untuk belajar sambil bermain di luar kelas, untuk memberikan suasana
baru bagi siswa sehingga siswa tidak merasa bosan dengan suasana kelas dan
menjadi lebih semangat saat belajar. Pada pertemuan ini, penulis mengajak
siswa menebak kata benda dengan memilih jawaban “yes” or “no” dan para
siswa akan berpindah tempat sesaui dengan jawaban yang mereka pilih.
Metode ini digunakan untuk memperluas jumlah kosa-kata bagi siswa, serta
mengenalkan pada mereka kosa-kata Bahasa Inggris benda-benda yang ada
disekitar mereka.

b. Hasil

Sebelum siswa dipersilahkan pulang kerumah, mereka akan diberi kuis yang
bertujuan untuk memperkuat daya ingat materi yang telah mereka pelajari selama
proses belajar-mengajar, bagi siswa yang bisa menjawab dengan cepat, maka itulah
yang akan dipersilahkan untuk pulang terlebih dahulu.

Hasil yang diacapai dari program ini yang telah dilakukan selama 4x pertemuan
dalam kurang lebih satu bulan menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode Fun
Learning dalam pembelajaran bahasa Inggris pada anak-anak sekolah dasar dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan mereka. Kegiatan yang interaktif, seperti
permainan, atau cerita, dapat membantu anak-anak memahami kosakata dan tata bahasa
dengan lebih menyenangkan. sehingga mereka lebih antusias dalam belajar dan
mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris secara alami. Selain itu, metode ini
juga dapat membantu membangun rasa percaya diri mereka dalam berbicara bahasa
Inggris. Pada umumnya, hasil dari bimbingan belajar bahasa Inggris dengan metode
fun learning pada anak-anak sekolah dasar lebih positif.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan program pemberian bimbingan belajar bahasa
Inggris bagi anak-anak yang telah di lakukan di Nagari Dusun Baru Tapan sebagai bentuk
program pengembangan potensi sumber daya manusia yang di gagas oleh mahasiswa/i IAIN
Kerinci selama masa PKM di Dusun Baru Tapan pada tahun 2023. Penulis dapat
menyimpulkan bahwa hasil yang diperoleh selama pelaksanaan program ini cukup baik
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tentunya hasil yang diperoleh belumlah merupakan hasil yang terbaik, namun dapat dikatakan
bahwa pemberian kursus bahasa Inggris sebagai upaya memperkenalkan bahasa Inggris secara
lebih luas telah dapat memberikan motivasi dan semangat lebih kepada anak-anak di Dusun
Baru Tapan untuk terus belajar dan mempelajari hal-hal baru demi meningkatkan potensi diri
mereka dan meningkatkan martabat diri seta keluarga mereka dengan ilmu yang mereka miliki.

Hasil kegiatan Pengabdian di Nagari Dusun Baru Tapan menunjukkan hasil sebagai
berikut: pemahaman Bahasa Inggris anak-anak menjadi meningkat, meningkatnya vocabulary,
dan meningkatnya grammar pada anak-anak. Dengan menggunakan metode Fun Learning
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi anak-anak.
Dengan pendekatan yang berfokus pada permainan, aktivitas kreatif, dan interaksi positif,
pemahaman Bahasa Inggris anak-anak mengalami peningkatan yang cukup pesat. Mereka
sering mengucapkan beberapa kalimat Bahasa Inggris pada saat berkomunikasi dengan teman
mereka.
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